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Latar belakang: Swamedikasi yang dilakukan dengan rasional dan bertanggung jawab dapat memiliki
banyak keuntungan, baik dari segi waktu dan biaya, sementara yang tidak rasional dapat menyebabkan
kerugian. Swamedikasi yang rasional berhubungan erat dengan tingkat pengetahuan yang tinggi. Mahasiswa
kesehatan kemungkinan mendapatkan paparan informasi mengenai pengobatan yang lebih tinggi dibanding
mahasiswa lainnya. Di Indonesia, belum banyak dilakukan penelitian mengena swamedikasi pada
mahasiswa.

Metode: Kuesioner mengenal pengetahuan, sikap, dan perilaku swamedikasi disebarkan kepada 128
mahasiswa Rumpun IImu Kesehatan (RIK) dan non RIK di Universitas Indonesia. Data kemudian dianalisis
dengan chi square dan dihitung rasio odds dan interval kepercayaan 95%.

Hasil: Dari 128 kuesioner yang disebarkan, selurunnya memenuhi kriteria eligibilitas dan dapat dianalisis.
Didapatkan bahwa dari 116 (90,6%) mahasiswa yang melakukan swamedikasi, 70 (94,6%) adalah
mahasiswa RIK dan 46 (85,2%) adalah mahasiswanon RIK. Dari jumlah tersebut, 46 (62,2%) mahasiswa
RIK dan 6 (13%) mahasiswa non RIK memiliki pengetahuan baik. M ahasiswa dengan latar belakang
kesehatan memiliki pengetahuan yang lebih tinggi terkait swamedikasi dibandingkan mahasiswa non RIK
(OR: 12,7; p: <0,001; Cl 95% 4,75 — 34,38), sementara seluruh mahasiswa dari kedua kelompok memiliki
sikap yang baik terkait swvamedikasi.

Kesimpulan: Mahasiswa Universitas Indonesia, baik dari kelompok kesehatan maupun non kesehatan, sama-
sama memiliki prevalens swamedikasi tinggi. Mahasiswa  kesehatan memiliki tingkat pengetahuan yang
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan mahasiswa non kesehatan. Secara umum, mahasiswa diharapkan
dapat berperan dalam meningkatkan kesadaran terkait swamedikas yang rasional dan bertanggungjawab.
...... Introduction: Self-medication, if done rationally and responsibly, would bring alot of benefits of time
and cost, whileirrational self-medication would on the other hand prove disadvantageous. Rational self-
medication is strongly tied to sufficient knowledge on the matter. Healthcare students are likely to
experience more exposure to information related to medication compared to students from other fields of
study. In Indonesia, studies regarding self-medication in university students are still limited in number.

Method: Questionnaire which consists of knowledge, attitude, and practice of self- medication were
distributed to 128 healthcare and non-healthcare students of University of Indonesia. The responses were

then analyzed using chi square and odds ratio was calculated on 95% confidence interval.

Result: Of 128 questionnaires distributed, each fulfilled the eligibility criteria and was therefore analyzed.
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Among 116 (90,6%) university students practicing self-medication,

70 (94,6%) are healthcare students and 46 (85,4%) are non-healthcare students. Furthermore, 46 (62,2%) of
healthcare students and 6 (13%) of non-healthcare students have sufficient knowledge of self-medication.
Healthcare students have better knowledge of self-medication compared to non-healthcare students (OR:

12,7; p: <0,001; Cl 95% 4,75 — 34,38), however, both groups show equally positive attitude toward self-
medication.

Conclusion: Prevalence of self-medication in both healthcare and non-healthcare students of University of
Indonesiais high. Healthcare students have significantly higher level of knowledge compared to non-
healthcare students. University students are expected to have arole in raising awareness of rational and
responsible self-medication in the general public.



